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Atinya......... dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.! (Q. S. Al-Maidah: 2)

! Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2012), 106.
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ABSTRAK

Ela Nuraini, 2019. Optimalisasi Layanan Perpustakaan dalam Menumbuhkan Minat
Baca Siswa Di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.

Layanan perpustakaan merupakan kegiatan penyediaan jasa yang dilakukan
oleh pihak perpustakaan dalam rangka memenuhi kebutuhan pemustaka. Layanan
perpustakaan merupakan kegiatan penting yang dapat meningkatkan minat baca
siswa. Layanan yang baik akan memberikan rasa nyaman kepada siswa dan
menimbulkan keinginan untuk terus berada di perpustakaan. Selain itu layanan
perpustakaan yang baik juga dapat meningkatkan minat baca siswa.

Fokus penelitian yang diteliti adalah: 1) Bagaimana optimalisai layanan
sirkulasi dalam menumbuhkan minat baca siswa di perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Jember?, 2) Bagaimana Optimalisasi layanan  ruang baca dalam
menumbuhkan minat baca siswa di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan optimalisai layanan sirkulasi
dalam menumbuhkan minat baca siswa di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2
Jember, 2) Mendeskripsikan Optimalisasi layanan ruang baca dalam menumbuhkan
minat baca siswa di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Metode penentuan subyek penelitian secara purposive.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model
interaktif Miles Huberman dengan langkah-langkah: 1) Pengumpulan data 2)
Kondensasi Data, 3) Penyajian Data 4) Penarikan Kesimpulan. Metode keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber, dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini: 1) Upaya pengoptimalan yang dilakuka oleh perpustakaan
MAN 2 Jember dalam bidang layanan sirkulasi yaitu pada kegiatan peminjaman dan
pengembalian, pihak perpustakaan MAN 2 Jember telah menerapkan SOP yang jelas.
Selain itu, MAN 2 Jember menerapkan waktu peminjaman selama satu tahun untuk
koleksi buku nonfiksi seperti pelajaran sedangkan untuk buku fiksi seperti novel
selama tiga hari. Siswa bisa melaukan perpanjangan terhadap buku yang dipinjam
sedangkan untuk keterlambatan pengembalian, sanksi yang diberikan yaitu berupa
uang senilai Rp. 500,- per hari. Selain itu, perpustakaan MAN 2 Jember juga mulai
menerapkan sistem komputerisasi dalam layanan sirkulasi tetapi masih bertahap. 2)
Optimalisasi layanan ruang baca yang dilakukan oleh pihak MAN 2 Jember yaitu
dengan menyediakan fasilitas membaca memadai dan mampu memenuhi kebutuhan
siswa. Hal ini dilihat dari tersedianya berbagai fasilitas yang ada di perpustakaan
yang mampu menjadi pendorong dalam peningkatan minat baca siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi manusia. Manusia dapat
memperoleh pendidikan melalui tiga jalur. Dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 13
ayat 1 menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari jalur formal, non-
formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.

Pendidikan yang diperolen melalui ketiga jalur tersebut merupakan
salah satu usaha dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh manusia.
Potensi yang dimiliki manusia mampu memberikan kontribusi dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.?

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka perlu adanya
kerjasama antar komponen pendidikan. Hal ini dikarenakan, antara satu

komponen dengan komponen lain saling berkaitan dan saling mempengaruhi.

! Undang-undang sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), 9.
? Undang-undang sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007, 11.



Apabila salah satu komponen tidak berjalan dengan baik, maka proses
pendidikan tersebut tidak akan berjalan dengan lancar dan tidak dapat
mencapai tujuan secara maksimal.

Perpustakaan merupakan bagian penting dari komponen pendidikan
yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah. Keberadaan
perpustakaan merupakan suatu keharusan bagi lembaga agar kegiatan belajar
dalam lingkungan tersebut dapat berjalan dengan baik dan maksimal. Salah
satu komponen yang berperan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional adalah perpustakaan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, dalam pasal 1 menyatakan bahwa Perpustakaan adalah institusi
pengelola karya tulis, cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.® Ensiklopedi Nasional
Indonesia, yang dikutip oleh Lasa HS, menyatakan bahwa, perpustakaan
diartikan dengan kumpulan buku yang tersimpan di suatu tempat tertentu,
milik suatu instansi tertentu. Perpustakaan modern kini juga menyediakan
video, film, kaset, piringan hitam, dan sebagainya.* Dalam pengertian ini,
perustakaan hanya terbatas pada sejumlah bahan pustaka (bahan buku dan non
buku) yang dimiliki oleh suatu lembaga swasta atau pemerintah.

Untuk mencapai tujuan pendidikan maka perpustakaan sekolah harus

memberikan layanan yang prima. Hal ini dikarenakan perpustakan merupakan

* Undang-undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 3.
* Lasa HS., Manajemen Perpustakaan,(Yogyakarta: Gama Media, 2008), 1.



suatu tempat terjadinya interaksi antara siswa dengan buku sehingga siswa
dapat menyerap pengetahuan secara optimal melalui koleksi-koleksi yang
telah disediakan oleh perpustakaan. Layanan perpustkaan terdiri atas layanan
Locker, Layanan Sirkulasi, Layanan Referensi, Layanan Penelusuran
Informasi, Layanan Informasi Koleksi Terbaru, Layanan Koleksi, Layanan
Ruang Baca, Layanan Fotokopi, Layanan Workstation atau Multimedia.
Layanan yang diberikan oleh pihak perpustakaan sekolah juga menjadi
penentu dalam hal menarik minat siswa untuk datang ke perpustakaan.
Apabila pelayanan yang diberikan oleh staf perpustakaan baik dan
memuaskan, maka siswa akan semakin tertarik untuk datang ke perpustakaan.
Selain itu, salah satu kunci dalam memperoleh semua ilmu
pengetahuan yang ada di perpustakaan adalah dengan membaca. Membaca
pada dasarnya merupaka suatu kegiatan yang sangat penting bagi perumbuhan
wawasan siswa. Karna dengan membaca siswa dapat memperoleh wawasan
sebanyak yang mereka inginkan. Akan tetapi, membaca juga bukan
merupakan aktivitas yang digemari oleh banyak siswa. Mereka cenderung
merasa malas untuk membaca terutama membaca buku pengetahuan.
Perpustakaan merupakan pusat pelayanan informasi dan erat
sekalikaitannya dengan kegiatan membaca.” Selain sebagai salah satu sumber
belajar yang dapat digunakan oleh siswa, perpustakaan juga merupakan
bentuk nyata dari ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan oleh Allah

dalam surat Al-°Alaq ayat1-5 yang berbunyi:

® Noerhayati, Mengelola Perpustakaan Sekolah Probem dan Solusinya, (Yogyakarta: Naila
Pustaka, 2012), 3.
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya. maksudnya: Allah mengajar manusia dengan
perantaraan tulis baca.®

Persoalan diatas merupakan persoalan klasik namun belum dapat
terselesaikan hingga sekarang. Sekolah sebgai tempat siswa menuntut ilmu
diharapkan mampu menangani persoalan ini. Pihak sekolah harus mampu
menumbuhkan minat baca siswa melalui berbagai berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh komponen-komponen pendidikan yang ada di sekolah. Salah
satu komponen yang berperan aktif dalam hal menumbuhkan minat baca siswa
adalah perpustakaan sekolah.

Perpustakaan sekolah harus berperan aktif dalam rangka
menumbuhkan minat baca siswa. Ada banyak strategi yang dapat digunakan
dalam rangka menumbuhkan minat baca, diantaranya yaitu mengadakan acara
pada momen-momen tertentu yang berhubungan dengan dunia perbukuan
maupun tulis menulis, menyediakan layanan perpustakaan yang optimal, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui dokumentasi yang di lakukan

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember atau selanjutnya akan disingkat menjadi

® Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara: 2011),
1-5: 96.



MAN 2 Jember mendapatkan hasil’ yaitu MAN 2 Jember merupakan suatu
lembaga pendidikan yang terletak di daerah Jember memiliki mutu pendidikan
yang bagus. Madrasah ini menjadi salah satu lembaga pendidikan favorit di
tingkat pendidikan Madrasah Aliyah. Hal ini dikarenakan MAN 2 Jember
telah berhasil meraih berbagai prestasi baik di bidang akademik maupun di
bidang non-akademik.

Keberhasilan ini tentu saja diraih dengan usaha keras baik dari pihak
madrasah maupun dari pihak siswa itu sendiri. Salah satu usaha yang
dilakukan oleh pihak sekolah dalam meraih prestasi tersebut adalah dengan
menyediakan perpustakaan yang representatif bagi siswa.

Menurut penelitian pendahuluan yang menggunakan teknik observasi,
diperoleh hasil bahwa Perpustakaan di MAN 2 Jember mampu menjadi
pendukung bagi kegiatan pendidikan yang sedang berlangsung dan menjadi
salah satu sarana penunjang keberhasilan pendidikan di MAN 2 Jember.
Perpustakaan ini memiliki bahan koleksi yang lengkap serta pelayanan yang
prima. Selain itu, perpustakaan ini menyediakan ruangan khusus yang biasa
digunakan sebagai tempat kegiatan belajar selain ruangan kelas dan juga
memiliki ruangan baca yang terpisah. Perpustakaan MAN 2 Jember juga
kerap digunakan sebagai tempat latihan ketika akan mengikuti suatu
perlombaan. Disana telah disediakan tempat khusus sehingga tidak

mengganggu pemustaka lain.

” Dokumentasi, Perpustakaan MAN 2 Jember, 30 November 2018.



Akan tetapi, meskipun perpustakaan MAN 2 Jember tegolong sebagai
perpustakaan yang lengkap, siswa jarang berkunjung ke perpustakaan tersebut.
Siswa hanya berkunjung ke perpustakaan pada saat ada tugas dari guru
ataupun pada saat proses pembelajaran yang memang sengaja dilakukan di
perpustakaan. Selain itu, siswa jarang sekali berkunjung atas kemauan dan
kesadarannya sendiri untuk membaca buku koleksi perpustakaan.

Dari pemaparan di atas, telah diketahui keunikan dan juga
permasalahan yang sedang terjadi di perpustakaan MAN 2 Jember. Keunikan
yang telah dipaparkan diatas merupakan keunikan yang jarang dimiliki atau
bahkan tidak dimiliki oleh perpustakaan di lembaga pendidikan setingkat
MAN di daerah Jember. Sehingga berdasarkan pada uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul “Optimalisasi
Layanan Perpustakaan Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa di
Perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2 Jember”

. Fokus penelitian

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana optimalisasi layanan sirkulasi dalam menumbuhkan minat baca
siswa di perpustakaan MAN 2 Jember?

2. Bagaimana optimalisasi layanan ruang baca dalam menumbuhkan minat
baca siswa di perpustakaan MAN 2 Jember?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada



masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.® Tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan optimalisasi layanan sirkulasi dalam menumbuhkan
minat baca siswa di perpustakaan MAN 2 Jember.
2. Mendeksripsikan optimalisasi layanan ruang baca dalam menumbuhkan
minat baca siswa di perpustakaan MAN 2 Jember.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaannya dapat berupa kegunaan
yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis,
instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penlitian harus
realistis.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan dan wawasan dalam bidang layanan perpustakaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
mengenai optimalisasi layanan perpustakaan dalam peningkatan minat
baca siswa dan dapat memberikan wawasan mengenai penulisan karya

ilmiah di penelitian yang akan datang.

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.
% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,45.



b. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi dua
instansi yang berkaitan, yaitu:
1) Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai
refleksi atas kinerja pihak perpustakaan MAN 2 Jember serta dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan layanan
perpustakaan. Selain itu, penelitian ini nantinya dapat digunakan
sebagai tambahan koleksi di perpustakaan MAN 2 Jember.
2) Institut Agama Islam Negeri Jember
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen
perpustakaan serta sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa
dalam memahami dan mengimplemantasikan materi perkuliahan
yang telah diampu. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai tambahan literatur di perpustakaan IAIN Jember.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti dlam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud
oleh peneliti. Judul penelitian ini adalah “Optimalisasi Layanan Perpustakaan
Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2

Jember”. Adapun definisi istilahnya adalah sebagai berikut:



1. Optimalisasi Layanan Perpustakaan
Optimalisasi layanan perpustakaan adalah usaha terbaik yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Dalam hal ini
menjelaskan tentang usaha yang dilakukan pihak perpustakaan dalam
memberikan jasa terbaik guna memudahkan siswa dalam menggunakaan
fasilitas-fasilitas yang telah disediakan oleh perpustakaan pada layanan
sirkulasi dan layanan ruang baca.
2. Minat Baca Siswa
Keinginan siswa untuk membaca yang dimiliki oleh individu secara
sadar dan tanpa adanya paksaan dari pihak lain.
3. Optimalisasi Layanan Perpustakaan dalam Menumbuhkan Minat Baca
Siswa di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
Usaha-usaha terbaik yang dilakukan oleh pihak perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember pada layanan sirkulasi dan layanan
ruang baca dalam rangka menumbuhkan minat baca siswa di perpustakaan.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh isi pembahasan.
Pada bagian ini, dimaksudkan untuk menunjukkan cara pengorganisasian atau
garis besar dalam peneelitian yang akan dilakukan sehingga lebih
memudahkan dalam meninjau dan memahami isinya. Masing-masing bab

disusun dan dirumuskan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:
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Bab satu pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah.

Bab dua kajian kepustakaan yang berisi penelitian terdahulu dan kajian
teori.

Bab tiga metode penelitian, yang membahas tentang pendekatan
penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan penelitian yang
akan dilakukan.

Bab empat penyajian data dan analisis, yang berisi gambaran obyek
penelitian, penyejian data dan analisis, dan pembahasan temuan.

Bab lima penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasi penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang telah terpublikasi maupun yang
belum terpublikasi. Dengan melakukan langkah ini maka dapat dilihat sampai
sejauh mana orisinilitas dan posisi penelitian yang dilakukan.®

Berdasarkan pada hasil tinjauan penelitian terdahulu ada beberapa hasil
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu:

1. Karya ilmiah berupa skripsi yang ditulis oleh Dian Indramayana. A dengan
judul “Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD
Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”. **

Kesimpulan dari hasil penelitian ini secara umum adalah peran
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SD Negeri 6 Batu
belum terlaksana secara optimal. Persamaan dalam penelitian ini yaitu
meneliti tentang minat baca dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan

perbedaanya vyaitu, penelitian ini juga berfokus pada peran perpustakaan

dalam meningkatkan minat baca, sedangkan penelitian yang dilakukan

“lbid., 47-48.

11 Dian Indramayana. A, Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD
Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang,(Skripsi, UIN Alauddin: Fakultas Adab
dan Humaniora, 2015), 65.

11
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membahas mengenai  optimalisasi layanan perpustakaan dalam
menumbuhkan minat baca siswa.

2. Karya ilmiah berupa skripsi yang ditulis oleh Anisa Ana Masruroh dengan
judul  “Implementasi Fungsi Manajemen Perpustakaan  Dalam
Menumbuhkan Minat Baca Anak Taman Baca Masyarakat Kampoeng
Batja Kecamatan Patrang Kabupaten Jember” 12

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah merencanakan taman
baca masyarakat Kampoeng Batja sebagai pusat media belajar dan juga
sebagai musium mini yang menyajikan berbagai budaya tradisional. Setiap
anggota dari kampoeng batja memiliki tugas masing-masing. Selain itu,

Kampoeng Batja ini menyelenggarakan taman baca masyarakat melalui tiga

jalur, yaitu jalur taman baca dengan penyediaan bacaan dan fasilitas berupa

ruang didalam maupun di luar, jalur radio, dan jalur media sosial.

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang
meningkatkan minat baca dengan pendekatan kualitatif. Perbadaannya yaitu
penelitian ini meneliti kaitan antara manajemen perpustakaan dengan minat

baca. Sedangkan penelitian yang dilakukan meneliti tentang optimalisasi

layanan perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca siswa.

2 Anisa Ana Masruroh, Implementasi Fungsi Manajemen Perpustakaan dalam Menumbuhkan
Minat Baca Anak di Taman Baca Masyarakat Kampoeng Batja Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember, (Skripsi, IAIN Jember: Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, 2016) 71.
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3. Karya ilmiah berupa skripsi yang di tulis oleh Deni Arifin dengan judul
“Fungsi Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Siswa di SD Negeri
Krapyak Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul”*®

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pelaksanaan fungsi
perpustakaan di SD Negeri Krapyak Wetan sudah terlaksana dengan baik.

Dan juga pembinaan minat baca para siswa telah berjalan dengan baik

sehingga ada dampak positif dari pelaksanaan fungsi perpustakaan terhadap

minat baca siswa. Dampak positif tersebut adalah banyaknya siswa yang
berkunjung ke perpustakaan, mereka juga merasa nyaman membaca dan
belajar di perpustakaan.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif. Perbedaannya yaitu, penelitian ini membahas tentang

funggsi perpustakaan sedangkan penelitian yang dilakukan membahas

tentang layanan perpustakaan..

Tabel 2.1
Perbedaan Dan Persamaan Penelitian Terdahulu

No | Nama/judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Karya ilmiah | Kesimpulan  dari  hasil | Persamaan | penelitian ini
berupa skripsi | penelitian ini secara umum | dalam juga  berfokus
yang  ditulis | adalah peran perpustakaan | penelitian | pada peran
oleh Dian | dalam meningkatkan minat | ini  yaitu | perpustakaan
Indramayana. | bacadi SD Negeri 6 Batu | meneliti dalam
A dengan judul | belum terlaksana secara | tentang meningkatkan
“Peran optimal. minat baca | minat baca,
Perpustakaan dengan sedangkan
Dalam pendekata | penelitian yang
Meningkatkan n dilakukan
Minat  Baca kualitatif. | membahas
Siswa Di SD mengenai

3 Deni Arifin, Fungsi Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Siswa di SD Negeri Krapyak
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta: Fakultas Iimu
Pendidikan, 2014),70 .
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No | Nama/judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
Negeri 6 Batu optimalisasi
Kecamatan layanan
Maiwa perpustakaan
Kabupaten dalam
Enrekang menumbuhkan

minat baca
siswa.

2. | Karya ilmiah | Kesimpulan dari  hasil | Persamaan | Perbadaannya
berupa skripsi | penelitian ini merencanakan | dari yaitu penelitian
yang  ditulis | taman baca masyarakat | penelitian | ini meneliti
oleh Anisa | Kampoeng Batja sebagai | ini  yaitu | kaitan antara
Ana Masruroh | pusat media belajar dan juga | sama- manajemen
dengan judul | sebagai musium mini yang | sama pepustakaan
Implementasi | menyajikan berbagai budaya | meneliti dengan  minat
Fungsi tradisisonal. Setiap enggota | tentang baca. Sedangkan
Manajemen dari kampoeng batja | minat baca | penelitian yang
Perpustakaan | memiliki tugas masing- | dengan dilakukan
Dalam masing. Dan juga, | pendekata | meneliti
Menumbuhkan | kampoeng batja ini [ n mengenai
Minat ~ Baca | menyelenggarakan  taman | kualitatif. | optimalisasi
Anak Taman | baca masyarakat melalui layanan
Baca tiga jalur, yaitu jalur taman perpustakaan
Masyarakat baca dengan penyediaan dalam
Kampoeng bacaan dan fasilitas berupa menumbuhkan
Batja ruang didalam maupun di minat baca
Kecamatan luar, jalur radio, dan jalur siswa.

Patrang media sosial.
Kabupaten
Jember”

3. | Karya ilmiah | Kesimpulan dari  hasil | Persamaan | Perbedaannya
berupa skripsi | penelitian ini adalah | dari yaitu, penelitian
yang ditulis | pelaksanaan fungsi | penelitian | ini  membahas
oleh Deni | perpustakaan ~ di ~ SDN | ini adalah | fungsi
Arifin dengan | Krapyak ~ Wetan  sudah | sama- perpustakaan
judul “Fungsi | terlaksana dengan baik. Dan | sama dan  kaitannya
Perpustakaan | juga pembinaan minat baca | membahas | dalam membina
dalam para siswa telah berjalan | tentang minat baca,
Membina dengan baik sehingga ada | minat baca | sedangkan
Minat  Baca | dampak positif dari | dan penelitian yang
Siswa di SD | pelaksanaan fungsi | mengguna | dilakukan
Negeri perpustakaan terhadap minat | kan meneliti tentang
Krapyak baca siswa. Dampak positif | kualitatif | optimalisasi
Kecamatan tersebut adalah banyaknya | dengan layanan
Sewon siswa yang berkunjung ke | jenis perpustakaan
Kabupaten perpustakaan, mereka juga | deskriptif. | dalam
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No | Nama/judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
Bantul” merasa nyaman membaca menumbuhkan
dan belajar di perpustakaan. minat baca
siswa.

B. Kajian Teori

1. Optimalisasi Layanan Perpustakaan

a. Pengertian Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik atau
tertinggi. Sedangkan pengoptimalan berarti proses atau cara atau
perbuatan pengoptimalan (menjadikan paling baik atau paling tinggi).
Jadi optimalisasi merupakan sistem atau upaya menjadikan paling baik
atau tinggi.

Dalam pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi
adalah upaya, proses, cara, dan perbuatan untuk menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki dalam rangka mencapai kondisi yang
terbaik,paling menguntungkan, dan paling diinginkan dalam batas-
batas tertentu dan kriteria tertentu.*

Pengertian Perpustakaan

Pengertian perpustakaan terus mengalami perkembangan
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi. Perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti buku

atau kitab. Dalam bahasa Inggris perpustakan disebut library, dalam

4 Krisna Amelia Yuniar, Optimalisasi Pengelolaan Zakat dan Efektifitas Amil Zakat Terhadap
Peningkatan Perolehan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Tulungagung, Skripsi, IAIN Tulungagung: Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017.
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bahasa Belanda disebut bibliotheek, dalam baha Prancis disebut
biblitheque, dalam bahasa Spanyol dan Portugis disebut bibliotheca.
Asal kata library adalah liber yang artinya buku, sedangkan akar kata
bibliotheek adalah biblos yang artinya buku (bahasa Yunani).*

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 43 tahun
2007 tentang perpustakaan pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa
Perpustakaan adalah institusi pengelola karya tulis, cetak, dan/atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi,
dan rekreasi para pemustaka.'®

Pada umumnya mengenai pengertian perpustakaan yang
sesungguhnya, ada pernyataan yang memberikan pengertian dari segi
gedung dan adapula pengertian yang menekankan dari segi koleksi, atu
bahkan kedua-duanya.

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, yang dikutip oleh Lasa
HS, menyatakan bahwa, perpustakaan diartikan dengan kumpulan
buku yang tersimpan di suatu tempat tertentu, milik suatu instansi
tertentu. Perpustakaan modern kini juga menyediakan video, film,
kaset, piringan hitam, dan sebagainya.'” Sedangkan Sumardji
menyatakan perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan

tertulis, tercetak, ataupun grafis lainnya seperti film, slide, piringan

> Ilham Mashuri, Mengelola Perpustakaan Sekolah Problem Dan Solusinya, (Yogyakarta: Naila
Pustaka, 2012), 23.

16 Undang-undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007, 3.

Y Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2008), 1.
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hitam, tape,dalam ruangan ataupun gedung yang diatur dan
diorganisasikan dengan sistem tertentu gar dapat digunakan untuk
keperluan studi, penelitian, pembacaan, dan lain sebagainya.'®
c. Tujuan Perpustakaan
Pada umumnya perpustakaan didirikan dengan tujuan
untuk®®:

1) Mengumpulkan bahan pustaka yaitu secara terus menerus
menghimpun sumber informasi yang relevan untuk dikoleksi.

2) Mengolah atau memproses bahan pustakaberdasarkan suatu
sistem tertentu.

3) Menyimpan dan memelihara, yaitu mengatur, menyusun, dan
memelihara agar koleksi rapi, bersih, awet, utuh, lengkap, dan
mudah diakses.

4) Menjadi pusat informasi, sumber bellajar, penelitian, preservasi,
rekreasi, dan kegiatan ilmiah lainnya.

5) Menjadi agen perubahan dan agen kebudayaan dari masa lalu,
masa sekarang dan masa yang akan datang.

Selain itu, menurut Ilham Mashuri secara khusus tujuan
perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:

a) Pendidikan, yaitu menunjang kurikulum sekolah

b) Informasi, yaitu membekali siswa dengan keterampilan mencari,

mengolah, dan mengevaluasi skripsi

'8 Sumardji, Perpustakaan: Organisasi dan Tatakerjanya, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 13.
9 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha limu, 2007), 2.
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c) Pengembangan pribadi dan watak
d) Penelitian sederhana dan rekreasi

Pada akhirnya perpustakaan didirikan untuk memfasilitasi
terciptanya masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasa membaca,
dan berbudaya tinggi. Masyarakat yang demikian itu mempunyai
pandangan dan wawasan yang luas, mandiri, percaya diri, dan terbuka
untuk senantiasa mengikuti perkembangan dan kemajuan zaman.

Tujuan suatu perpustakaan sangat bergantung pada jenis
perpustakaan, tetapi perpustakaan yang sejenispun tidak selalu
memiliki tujuan yang sama. Perbedaan perspektif tentang tujuan mana
yang menjadi prioritas akan membedakan layanan yang diberikan dan
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan.

d. Fungsi Perpustakaan

Perkembangan zaman menuntut perubahan pola pikir
masyarakat agar dapat beradaptasi dengan baik pada situasi dan
kondisi yang ada. Demikian pula dengan paradigma perpustakaan yang
dituntut mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. Fungsi
perpustakaan diantaranya adalah sebagai berikut:°
1) Simpan saji karya, yaitu fungsi perpustakaan sebagai tempat

menyimpan suatu karya, yang kemudian menyajikan karya

tersebut sebagai informasi yang bisa diakses oleh pemustakanya.

2 Wiji Suwarno, llmu Perpustakaan Dan Kode Etik Pustakawan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), 21-23.
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Sebagaimana yang tertera dalam UU No. 43 Tahun 2007 bahwa
koleksi perpustakan diseleksi, dilayankan, disimpan, dan
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka.

Pusat Sumber Daya Informasi (SDI), yaitu fungsi perpustakaan
yang menggali dan mengelola informasi, yang dapat menjadi
bahan bagi pemustaka untuk menghaislkan karya baru yang dapat
diakses oleh pemustaka lainnya sebagai informasi yang baru.
Sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 43 Tahun 2007 bahwa
koleksi perpustakan diseleksi, dilayankan, disimpan, dan
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan
memerhatikan ~ perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi. Dalam hal ini terdapat dua pesan bagi pustakawan
agar mengembangkan sistem cari-kelola informasi dan sekaligus
cepat tanggap terhadap informasi baru.

Pusat sumber belajar dan penelitian masyarakat, yaitu fungsi
perpustakaan sebagai tempat belajar dan penelitian bagi
masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang cerdas dan
berpengetahuan yang luas. Dalam UU No. 43 Tahun 2007 pasal 2
menyebutkan bahwa perpustakaan diselenggarakan berdasarkan
asa pembelajaran sepanjang hayat. Dalam pasal lain pun
disebutkan bahwa perpustakaan bertujuan memberikan layanan
kepada pemustaka serta memperluas wawasan dan pengetahuan

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
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4) Rekreasi dan re-rekreasi, yaaitu fungsi perpustakaan sebagai
tempat yang nyaman dan menyajikan informasi yang sifatnya
menyenangkan, serta sebagai tempat yang menghailkan kreasi
(karya) baru yang berpijak dari karya-karya orang lain yang telah
dipublikasikan.

5) Mengembangkan/melestarikan  kebudayaan,  yaitu  fungsi
perpustakaan sebagai tempat mengembangkan dan melestarikan
kebudayaan melalui informasi yang disajikan, serta penanaman
nilai-nilai kepada masyarakat melalu kegiatan-kegiatannya,
seperti pemutaran fil dokumenter, belajar menari, les bahasa,
story telling, dan lain-lain.

e. Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka dan
sumber informasi secara tepat serta penyediaan berbagai layanan dan
bantuan kepada pengguna sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan.?

Perpustakaan sebagai penyedia informasi dapat memberikan layanan

kepada pengguna antara lain®*;

1) Layanan Locker

Layanan Locker adalah penyediaan fasilitas untuk
menitipkan tas atau barang-barang yang tidak boleh dibawa masuk

ke perpustakaan

2! pyrwani Istiana, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), 2.
22 F, Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan,85.
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2) Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah layanan kepada pengguna yang
berkaitan dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan
koleksi. Sulistyo Basuki menyatakan bahwa bagian layanan
sirkulasi mempunya tugas melayani pengunjung perpustakaan
khususnya hal berikut?*:
(@) Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruangan
perpustakaan.
(b) Menerima pendaftaran anggota perpustakaan.
(c) Melayani anggota yang berniat meminjam  dan
mengembalikan koleksi perpustakaan.®*
(d) Memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat
mengembalikan pinjaman.
() Memberikan peringtan bagi anggoa yang belum
mengembalikan pinjaman.
() Menentukan penggantian buku yang dihilangkan anggota.
(g) Membuat statistik sirkulasi.
(h) Menata koleksi di jajaran/rak.
3) Layanan Referensi
Layanan referensi adalah suatu kegiatan layanan yang
berupa pemberian bantuan kepada pengguna perpustakaan agar

dapat menemukan informasi yang dibutuhkan.

2 Wiji Suwarno, Organisasi Informasi Perpustakaaan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo persada, 2016),
101.
24 Sumardji, Perpustakaan: Organisasi dan Tatakerjanya, 65.
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Layanan Penelusuran Informasi

Layanan penelusuran informasiadalah suatu kegiatan
layanan untuk mencari kembali dokumen/informasi yang pernah
ditulis atau diterbitkan mengenai suatu objek tertentu.

Layanan Informasi Koleksi Terbaru

Layanan informasi koleksi terbaru adalah suatu bentuk jasa
kesiagaan informasi terbaru yang diupayakan untuk disampaikan
sesegera munkin kepada pengguna perpustakaan sehingga
mengetahui perkembangan keadaan koleksi/informasi terbaru.

Layanan Koleksi

Layanan koleksi adalah suatu kegiatan melayankan
berbagai jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan. Jenis layanan
koleksi meliputi:

(@) Layanan koleksi umum, yaitu menyediakan buku-buku yang
dapat dipinjam untuk dibawa pulang.

(b) Layanan koleksi cadangan, yaitu menyediakan satu judul
koleksi yang dimiliki untuk ditempatkan dalam ruangan
terpisah dan tidak dapat dipinjamkan.

(c) Layanan koleksi terbitan berkala, yaitu menyediakan koleksi
terbitan berkala yang berupa surat kabar, tabloid, majalah,

dan jurnal.
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(d) Layanan koleksi digital, yaitu menyediakan koleksi dalam
bentuk digital yang terdiri dari kaset, CD-ROM, DVD, dan
koleksi bentuk mikro.

(e) Layanan Kkoleksi referensi, yaitu menyediakan koleksi
rujukan yang terdiri dari kamus, ensiklopedi, buku pedoman,
dan lain-lain.

(f) Layanan koleksi khusus, yaitu menyediakan koleksi khusus
yang dimiliki perpustakaan, misalnya koleksi langka atau
koleksi dalam bidang tertentu.

(g) Layanan koleksi tugas akhir, yaitu menyediakan koleksi hasil
penelitian siswa/mahasiswa yang biasanya tidak dapat
dipinjam .

7) Layanan Ruang Baca

Layanan ruang baca berupa penyediaan fasilitas untuk
membaca/belajar di ruang-ruang perpustakaan. Fasilitas yang
disediakan adalah berbagai jenis koleksi perpustakaan, meja-kursi,
penerangan, ruangan diskusi, dan lain-lain. Layanan ruang baca
adalah layanan yang banyak dikunjungi oleh pengguna, semua
pengunjung bebasa memanfaatkan layanan ruang baca, baik
sebagai anggota perpustakaan maupun tidak. Pada layanan ruang
baca biasanya terdiri dari layanan penunjang yang dapat

membantu pengguna mememnuhi kebutuhannya.
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Ketika pengguna memanfaatkan layanan ruang baca,
pengguna juga akan memanfaatkan fasilitas penunjang yang ada,
misalnya Online Public Access Catalog atau OPAC (alat
penelusuran  buku pada sistem  komputerisasi/otomasi),
memanfaatkan koleksi, memanfaatkan toilet, musholla dan lain-
lain. Layanan ruang baca yang lengkap dan nyaman akan memuat
siswa merasa senang dan berlama-lama membaca di perpustakaan.

Menurut Bafadal, penataan ruang dan perlengkapan yang
tersedia harus ditata dan dirawat dengan baik sehingga benar-benar
menunjang penyelenggaraan perpustakaan sekolah secara efektif
dan efisien. Keberadaan perpustakaan di lingkungan sekolah tidak
ada artinya jika perpustakaan tidak ada yang mengunjungi baik
siswa maupun guru. Maka perlu bagi pengelola perpustakaan agar
lebih memperhatikan dan mengelola layanan ruang baca di
perpustakaan untuk membuat pembaca merasa nyaman berada di
ruang bacaperpustakaan tersebut. dengan adanya ruang baca di
perpustakaan diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa
dalam membaca.” Sehingga dapat disimpilkan bahwa penyediaan
layanan ruang baca yang opttimal dapat menumbuhkan minat baca

siswa.

% Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Malang: Bumi Aksara, 2009), 150.
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8) Layanan Fotokopi
Layanan  fotokopi  adalah  penyediaan  fasilitas
penggangdaan informasi tertulis dan tercetak untuk keperluan
studi dan penelitian.
9) Layanan Workstation atau Multimedia
Layanan Workstation atau Multimedia adalah layanan
penyediaan komputer yang dapat digunakan untuk pengetikan,
penelitian, internet maupun mengakses koleksi digital.
f. Sistem Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan menjadi tolak ukur bagi keberhsilan
kerja suatu perpustakaan. Secara umum perpustakaan mengenal dua
macam sistem layanan, yaitu sistem layanan terbuka (open access) dan
sistem layanan tertutup (close access). %°
Sistem layanan terbuka adalah sistem layanan yang
memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi
untuk melihat, membuka-buka pustaka, dan mengambilnya dari
tempat penyimpanan untuk dibaca ditempat atau dipinjam untuk
dibawa pulang.
Sistem layanan tertutup adalah sistem layanan yang tidak
memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi.

Pengunjung memilih koleksi yang ingin dipinjamnya melalui katalog

% Speatminah, Perpustakaan, Kepustakawanan, dam Pustakawan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), 130.
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dan setelah ditemukan sandi bukunya dapat meminta petugas untuk
mengambilkannya.
2. Minat Baca
a. Pengertian Minat Baca

Sebelum membahas minat baca, maka perlu adanya
pembahasan mengenai arti dari satu per satu kata tersebut. minat baca
terdiri dari kata minat dan baca. Minat menurut beberapa ahli adalah
sebagai berikut:

1) Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat.?’

2) Menurut Syaiful Bahri Djamari, minat adalah kecenderungan
yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa
senang.”®

3) Menurut W. S. Wingkel, minat adalah sebagai kecenderungan

subjek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi

27 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003),
180.
% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 166.
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atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari hal

itu.?

4) Menurut Muhibbin Syah, minat (interest) adalah kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.*

Membaca adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki
seseorang untuk belajar dan menambah pengetahuan dan wawasan
dalam jalur formal (PAUD, TK, SD, SMP, SMA, PT), nonformal,
maupun informal.*

Menurut Ilham Mashuri, Minat baca adalah perhatian atau
kesukaan (kecenderungan hati) untuk membaca.** Kecenderungan
seseorang perlu dibangun, dibina, diarahkan, dan dikembangkan sejak
dini, bahkan sejak anak-anak masih dalam kandungan sampai dewasa.
Pengembangan minat baca mengharuskan peran semua pihak, yaitu
orang tua, sekolah, tokoh masyarakat, dan lingkungan sekitar yang
kondusif.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
minat baca adalah perhatian, Kketertarikan, kesukaan atau

kecenderungan hati untuk selalu membaca tanpa adanya paksaan dari

pihak lain.

2 W. S. Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia. 1986), 105.
%0 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004),151.
3! |lham Mashuri, Mengelola Perpustakaan Sekolah: Problem dan Solusinya, 173.

%2 bid., 173.
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b. Urgensi Membaca

Membaca adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki
seseorang untuk belajar dan menambah wawasan dalam jalur formal,
nonformal, maupun informal. Sehingga siapapun dalam posisi apapun
sebenarnya seseorang dituntut untuk membaca. Bagi orang-orang yang
sudah bekerja, membaca akan membantu menyalesaikan maslah-
maslah dalam pekerjaannya, menumbuhkan sikap kritis, membantu
,menemukan solusi atas suatu persoalan dan menemukan nilai-nilai
hidup, menfkoreksi perilakunya, bahkan bissa menjadi hiburan
diwaktu senggang.

Sementara bagi siswa atau mahasiswa, membaca memiliki
makn penting bagi pengembangan diri mereka dimasa sekarang dan
dimasa-masa mendatang. Gemar membaca menjadikan mereka
mampu membaca dengan baik.*® Ketika siswa telah memiliki minat
baca yang tinggi, maka secara otomatis siswa tersebut dapat
mengembangkan potensi yan dimiliki secara optimal.

c. Langkah-langkah Pengembangan Minat Baca

Kebiasaan membaca tidak semata-mata muncul karena

kemauan dan kesenangan membaca terhaap bacaan tertentu, akan

tetapi harus diawali dengan beberapa langkah, diantaranya:

% bid.,173-174.
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Kebiasaan orang tua untuk membaca

Memperkenalkan buku bacaan oleh orang tua kepaa anaknya sedini
mungkin

Penyediaan bacaan yang baik bagi siswa

Lingkungan rumah untuk kegiatan membaca

Menanamkan rasa cinta kepada buku, memupuk kesadaran
membaca (motivasi)

Menunjukkan buku sebegai sumber informasi yang penting
Memberikan dasar-dasar studi mandiri (otodidak)

Dukungan dari semua pihak

Dalam lingkungan sekolah, pengembangan minat baca bisa

dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya®*:

1)

2)

Setiap sekolah harus memiliki perpustakaan yang dikelola secara
profesional dengan memiliki gedung dan perlengkapan yang
memadai, memiliki tenaga perpustakaan yang berlatar belakang
ilmu perpustakaan, memiliki anggaran rutin, dan pengembangan
perpustakaan mendapatkan dukungan Kkebijakan dari kepala
sekolah. Menyelenggarakan acara-acara pengembangan minat
baca pada momen-momen tertentu.

Menyediakan bahan pelajaran. Salah satu fungsi perpustakaan

adalah mendukung proses belajar, dalam hal ini perpustakaan bisa

% bid., 178-183.
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menyediakan buku-buku pelajaran sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan.

Membentuk kelompok diskusi. Sebelum kelompok diskusi
dimulai, guru dan pustakawan bekerja sama untuk menetapka
tema-tema diskusi untuk masing-masing kelas. Kemudian
pustakawan  menginventarisir  buku-buku yang ada di
perpustakaan terkrait dengan tema diskusi. Para siswa diminta

untuk membaca buku-buku tersebut sebelum melakukan diskusi.

d. Lima Hukum Perpustakaan Untuk Mengembangkan Minat Baca

Sekalin beberapa langkah diatas, untuk mengembangkan

minat baca disekolah, pengelola perpustakaan hendaknya memahami

lima hukum perpustakaan, yaitu®*:

1)

2)

Books Are for Use

Koleksi perpustakaan diadakan tidak dimaksudkan untuk
hiasan ruangan atau sebagai tontonan, tetapi dimaksudkan untuk
bisa dimanfaatkan oleh pemustakanya.semua informasi tentang
koleksi perpustakaan harus bisa dengan mudah diakses oleh
pemustaka, sehingga perpustakaan benar-benar dirasakan
manfaatnya oleh pemustaka.
Every Reader His/Her Book

Tujuan jangka panjang dari perpustakaan adalah

menciptakan long life education (pendidikan sepanjang hayat).

% |bid., 184-187
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Untuk itu perpustakaan harus menyadiakan buku atau koleksi
lainnya sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Oleh karena itu
perlu dilakukan kajian pengguna, sehingga dengan cara itu
koleksi perpustakan bisa benar-benar bermanfaat dan sesuai
kebutuhan pemustaka.
Every Book Its reader

Setiap koleksi perpustakaan harus sampai kepada
pembacanya. Dalam hal ini pengolahan buku menjadi salah satu
ujung tombak apakah koleksi itu akan bisa dengan mudah
dimanfaatkan oleh pemustakanya. Disamping itu, buku-buku yang
selesai diolah harus segera dikirimkan ke bagian sirkulasi agar
bisa segera dimanfaatkan oleh pemustakanya.
Save the time Of Reader

Setiap perpustakan harus membuat aturan dan tata tertib
untuk memudahkan pelayanan, dan menjadi kaidah bersama
untuk menjalankan fugsinya masing-masing. Dari pihak
perpustakaan, aturan dan tata tertib akan menjadi kontrol bagi
mereka dalam memberikan pelayanan. Dengan peraturan dan tata
tertib yang demikian, pemustaka bisa memaksimalkan
aktifitasnya di perpustakaan dengan memanfaatkan waktu yang

tersedia sebaik mungkin.
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5) Library Is Growing Organism
Dinamika dan perkembangan dunia luar mau tidak mau
juga mempengaruhi  perjalanan  perpustakaan, sehungga
perkembangan tersebut mengharuskan perpustakaan untuk
menjadi organisasi yang terus tumbuh atau lembaga yang

dinamis.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*®

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh objek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*’

Dalam bukunya, Djam menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian ilmiah dengan menyandarkan kebenaran pada sisi
kriteria ilmu empiris yang berusaha untuk mengeksplorasi,
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi kejadian-kejadian pada
setting sosial. Pernyataan-pernyataan ilmu yang memiliki kebeneran
ilmiah harus cocok dengan fakta pengalaman yang didukung oleh evidensi
(bukti) empiris.*® Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini adalah
pendekatan ini dirasa mampu memecahkan persoalan yang sedang terjadi

dan peneliti juga ingin memahami dan mendeskripsikan bagaimana

% Sugiono, Metode Penelitian Kuaantitatif Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 2.
%7 Lexy J. Moleong, Metodologi Peneliatian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),

6

% Djam’an Satori, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 8.
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optimalisasi layanan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa

di perpustakaan MAN 2 Jember.

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research) karena peneliti melakukan
pengamatan langsung di lapangan serta membuat catatan lapangan yang
berisi informasi yang berhubungan dengan penelitian..

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut
dilakukan.*® Lokasi penelitian yang dilakukan bertempat di MAN 2
Jember, Jalan Manggar No. 72. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada
pertimbangan:

1. Perpustakaan MAN 2 Jember adalah perpustakaan yang memiliki
koleksi yang lengkap.

2. Perpustakaan MAN 2 Jember memiliki ruang baca yang lengkap, hal
ini dibuktikan dengan adanya dua ruang baca terpisah yang dilengkapi
dengan LCD.

3. Rendahnya minat baca siswa yang di MAN 2 Jember.

4. Belum ada peneliti yang mengadakan penelitian tentang layanan
perpustakaan dan minat baca di MAN 2 Jember.

C. Subyek Penelitian
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan

% Lexy J, Moleonng , Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 26.
“ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 46.
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pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan diteliti, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penelitimenjelajahi
objek/situasi sosial yang diteliti.**

Alasan peneliti  menggunakan teknik ini karna peneliti
membutuhkan data yang akurat dan valid dari informan yang dianggap
paling tahu tentang layanan perpustakaan di MAN 2 Jember.

Subyek yang ditetapkan dalam penelitian yang dilakukan adalah:

1. Kepala perpustakaan . Ida Ariani, S. Pd.
2. Staf perpustakaan : Asmari, Dwi Elok Pratiwi, Amd.,
Siti Nurkamila
3. Guru : Titik Murniyatim, S. Si
4. Siswa . M. Zaky Firmansyah, Heru Ardiansyah,

dwi Yolanda I, Luluk Farida, Irsyafina.

Guru dan siswa diatas adalah guru dan siswa yang sering
melakukan kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lainnya di
perpustakaan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D, 218-219.
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penaliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.*
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiono dalam bukunya
menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Artinya para ilmuwan hanya dapat bekrja dengan data, yaitu fakta
tentang dunia kenyataan yang diperolen melalui observasi atau
pengamatan.®
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan pasif, yaitu peneliti mengamati apa yang dikerjakan ,
mendengarkan apa yang diucapkan, dan akan tetapi tidak terlibat dalam
kegiatan tersebut. Observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yaitu
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan variabel yang dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a. Observasi non-sistematis, yaitu dilakukan oleh pengamat dengan
tanpa menggunakan instrumen.
b. Observasi sistematis, yaitu dilakukan oleh pengamat dengan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Metode observasi digunakan untuk memperoleh data

diantaranya:

*2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta
2002), 172.
*% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 64.
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1) Letak lokasi MAN 2 Jember
2) Situasi dan kondisi objek penelitian
3) layanan perpustakaan

2. Wawancara

Dalam bukunya, Mulyasa menyatakan wawancara adalah
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin
memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.** Sedangkan
menurut Nazir, wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau reponden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).*

Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan menggunakan
teknik wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah
kombinasi antara teknik wawancara bebas dengan teknik wawancara
terpimpin. Dalam hal ini peneliti membuat pokok-pokok masalah yang
akan diteliti. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti terlebih dahulu
membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada terwawancara.
Hal ini bertujuan agar pokok bahasan menjadi sistematis, tidak

melenceng dari pokok permasalahan yang akan di bahas.

* Deddy mulyasa, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), 186.
** Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 35.
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan
pertimbangan sebagai berikut:
a) Metode ini bersifat fleksibel, sehingga bahan-bahan pertanyaan
dapat lebih mudah diinformasikan dan lebih obyektif.
b) Peneliti dapat berhadapan langssung dengan informan, sehingga
terjalin komunikasi yang akrab dan komunikatif.
Data yang ingin diperoleh dari metode wawancara ini adalah
data tentang layanan perpustakaan di MAN 2 Jember.
3. Dokumenter
Metode dokumenter yaitu mencari data-data mengenai variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, majalah,
notulen rapat, lengger, agenda, dan lain-lain.*® Adapun data yang
diperoleh dengan metode ini yaitu sejarah berdirinya MAN 2 Jember,
struktur organisasi, profil perpustakaan, data koleksi perpustakaan,
inventaris perpustakaan, struktur organisasi perpustakaan, flowchart
SOP layanan perpustakaan, SOP perpustakaan, dan dokumen lain yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,

“6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 206.
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memilih mana yang penting dan mana yang dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.*’ Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi-refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. %
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis model Miles and Huberman. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga data jenuh. Aktivitas dalam analisis data yakni
dengan menggunakan empat langkah yaitu:*
1. Pengumpulan Data (Data collection)

Pengumpulan data yaitu pengumpulan data pertama atau mentah

yang dikumpulkan dalam suatu penelitian.
2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstrakan, dan catatan lapangan, transkip
wawancara, dokumen dan temuan empirik lainnya. Letak perbedaan
antara reduksi data dengan kondensasi adalah terletak pada cara
penyederhanaan data. Reduksi cenderung memilah sedangkan
kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus

memilah (mengurangi) data.

*" Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 91.

*8 John W Creswell, Research Dengan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, terj. Achmad
Fawaid (Yogyakarta “Pustaka Pelajar, 2009), 339.

* Mies M. B. Huberman dan Jhonny Saldana, Qualitative Data Analisis: A Metods Soursbook,
(California: SAGE Publication, 2014), 31-33.
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3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan
dari informasi yang memungkinkan untuk penyimpulan dan aksi.
Penyajiandata ini dapat membantu untuk memahami apa yang terjadi
dan dapat pula melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih
mendalam atau mengambil suatu aksi berdasarkan pemahaman tertentu.

4. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan vyaitu sebuah kegiatan analisis yang
terpenting untuk menarik kesimpulan dan verifikasi. Awal mula
pengumpulan data dilakukakan oleh seorang peneliti dimulai dari
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, alur sebab
akibat dan proposisi. Kesimpulan tidak akan muncul sampai
pengumpulan data selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan dari
catatan yang dilakukan dilapangan, pengkodeannya, penyimpananya,
dan metode pencarian ulang serta kecakapan peneliti. Pada penelitian
ini, kesimpulan dapat diambil ketika data-data yang diperoleh telah
dianggap valid, sehingga sejak awal peneliti tidak menarik kesimpulan
sebelum mengetahui hal yang sebenarnya terjadi pada permasalahan
yang sedang diteliti. Kesimpulan dalam hal ini dimaksudkan untuk
pencarian makna data dan penjelasannya, dan makna-makna yang
muncul dari data yang diperoleh dilapangan untuk menarik kesimpulan

yang tepat dan benar.
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F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.>® Untuk menguji kevalidan data yang diperoleh dalam penelitian,
maka peneliti mengecek data yang telah diperoleh melalui triangulasi,
yaitu:

1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

G. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peniliti mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada tahap penulisan laporan.

Peneliti menyusun tahapan penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan vyaitu tahap yang dilakukan sebelum
penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal

%0 Matthew B Miles. DKk, Qualitative Data Analysis (Amerika: Sage, 2014), 241.
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penelitian, rancangan pegumpulan data, rancangan prosedur
analisis data, dan rancangan pengecekkan keabsahan data.
b. Study Eksplorasi
Study eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi
penelitian.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan diluar
kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini
memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan
surat pengantar dari Institut Agama Islam Negeri Jember sebagai
permohonan izin yang akan diajukan kepada kapala Madrasah
Aliyah Negeri 2 Jember.
2. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan antara
lain:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dan disepaketi. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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b. Pengelolaan Data
Pengelolaan data dilakukan agar peneliti mudah dalam
melakukan proses analisis data.
c. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama
mengumpulkan data. Hasil analisis data diuraikan dalam paparan
data dan temuan penelitian.
3. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyususnan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember

Man 2 Jember adalah alih fungsi dari PGAN Jember, sesuai
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor : 42 Tahun 1992 Tanggal : 27
Januari 1992 PGAN Jember terhitung mulai Tanggal 1 Juli 1992 dialih
fungsi berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.

Di era perubahan global, persaingan pasar bebas, semangat otonomi
pendidikan Daerah dan meningkatnya tuntutan terhadap kinerja pengelola
Madrasah, maka sangat diperlukan adanya ruang yang lebih luas bagi self
intiative dan self managed bagi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. Karena
itu Kkinerja Madrasah ini akan terus ditingkatkan disiplinya,
kebersamaannya, kekeluargaanya, saling pengertiannya, dengan semngat
ukhuwabh islamiyah dan ukhuwah wathoniyah.

a. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
1) Visi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
Terwujudnya Madrasah berkualitas, kompetitif secara global dan
berwawasan lingkungan.
2) Misi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
a) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar

b) Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.

44
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c) Meningkatkan kualitas layanan program ekstrakurikuler

d) Meningkatkan kualitas program penguatan belajar dan
pembimbingan.

e) Menanamkan nilai-nilai religi, spiriritualitas dan moral

f) Mengembangkan kesadaran dan tanggung jawab bermasyarakat
dan berbangsa

3) Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember

Sasaran yang ingin dicapai oleh Madrasah Aliyah Negeri 2

Jember ialah:>

a) Meningkatnya kualitas kompetensi lulusan

b) Pengembangan implementasi sistem penilaian

c) Meningkatnya sarana dan prasarana

d) Meningkatnya kualitas tenaga pendidikan dan kependidikan

e) Pengembangan standar proses

f) Pengembangan standar pembiayaan

g) Meningkatnya kualitas pelayanan dalam bidang administrasi

% Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 25 Maret 2019
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4) Struktur Organisasi
MAN 2 Jember memiliki struktur organisasi yang dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 4.1
Bagan Struktur Organisasi
Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember>®

SISWA

2. Profil Perpustakaan MAN 2 Jember
Perpustakaan MAN 2 Jember terletak disebelah Utara Kelas XI
dan dibelakang rumah Al-Quran putra. Di bangun di atas tanah seluas +
260 m?, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan guru dan siswa dalam
mencari referansi pembelajaran. Perpustakaan ini memiliki banyak

koleksi buku, baik buku pelajaran maupun Fiksi dan Nonfiksi juga

% Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 22 Maret 2019
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dilengkapi dengan buku refrensi , seperti kamus dan ensiklopedia dari
berbagai cabang ilmu. Semua Warga Sekolah diperkenankan untuk
mengunjungi  perpustaka,baik siswa,guru, maupun staf administrasi
sekolah sesuai dengan fungsinya.

Perpustakaan MAN 2 Jember selalu siap melayani para pemustaka.
Pelayanan peminjaman buku bagi siswa harus menunjukan kartu anggota
perpustaka MAN 2 Jember. Perpustakaan MAN 2 Jember terus berbenah
diri dengan mengembangkan koleksi,mengolah dan merawat,bahan
pustaka, memberi layanan serta melaksanakan administrasi perpustakaan.
Perpustakaan MAN 2 Jember mempunyai Visi dan Misi untuk menunjang
terwujudnya tempat referensi bagi siswa siswi MAN 2 Jember yang
nyaman dan menyenangkan.

a. Visi dan Misi Perpustakaan Man 2 Jember adalah:
Visi: “Terwujudnya perpustakaan berkualitas berbasis Iman dan
Tagwa.”
Misi:
1) Memberikan layanan yang rama, tegas, tertib dan tangkas.
2) Penerapan teknologi informasi yang bertumpu pada konsep
otomatisasi
3) Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan sekolah
dan sarana rekreasi.

4) Meningkatkan kerjasama dengan perpustakaan lain.



48

b. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan MAN 2 Jember
Perpustakaan MAN 2 Jember berfungsi:
(a) Sebagai pusat kegiatan belajar seluruh anggota.
(b) Sebagai pusat pelayanan informasi kepada anggota.
(c) Sebagai pusat penelitian dan rekreasi bagi seluruh anggota.
(d) Sumber ilmu pengetahuan bahi anggota.
(e) Menciptakan Pustakawan Muda
Perpustakaan MAN 2 Jember mempunyai 4 tujuan utama yaitu:
(@) Memberikan kesempatan bagi pemustaka untuk membaca bahan
pustaka.
(b) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi
pemustaka.
() Membantu pemustaka untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya sehingga bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.
(d) Perpustakaan bertindak sebagai pusat kehidupan budaya bagi
masyarakat sekitar.
3. Sejarah Singkat Perpustakaan MAN 2 Jember
Berdasarkan sejarahnya MAN 2 Jember adalah peralihan dari
sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri ( PGAN ) Jember pada tahun
1992. Dengan peralihan tersebut maka perpustakaan PGAN Jember beralih
menjadi Perpustakaan MAN 2 Jember, dengan gedung Perpustakaan yang
terletak disebelah utara bagian tengah dari keseluruhan gedung MAN 2

Jember.
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Seiring dengan berkembangnya MAN 2 Jember, maka
Perpustakaan MAN 2 Jember juga mengalami perkembangan, yaitu
dengan merenovasi gedung ex Asrama Putra PGAN Jember menjadi
perpustakaan man 2 Jember. Renovasi gedung tersebut selesai pada
tanggal 10 oktober 2006, dan secara resmi ex Asrama Putra PGAN Jember
berubah menjadi Perpustakaan MAN 2 Jember. Sejak itulah Perpustakaan
pindah ke gedung yang baru yang terletak disebelah utara lokasi
keseluruhan dari gedung MAN 2 embe.

Keberadaan gedung perpustakaan yang baru merupakan tantangan
sekaligus peluang dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembelajaran di MAN 2 Jember. Penataan terus dilakukan baik berkaitan
dengan ruangan maupun sarana prasarana pendukung secara
berkelanjutan. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan jumlah
koleksi buku, baik buku pelajaran maupun fiksi dan non fiksi, serta
peningkatan pelayanan kepada warga sekolah.

Pada tahun pelajaran 2018/2019 perpustakaan MAN 2 Jember
dikelola oleh 1 kepala perpustakaan, dan 3 orang staf yang bertekad
untuk mewujudkan visi Perpustakaan Man 2 Jember yaitu “ Terwujudnya
perpustakaan berkualitas, berbasis iman dan takwa “ serta berusaha untuk
meningkatkan pelayanan kepada pemustaka, dan mewujudkan visi dan

misi sekolah.
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Berikut adalah struktur organisasi yang ada di perpustakaan yang
dapat dilihat pada gambar:

Gambar 4.2
Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 2 Jember

Kepala Madrasah

Drs. Suharno, M. Pd. |

Kepala perpustakaan

Ida Ariani, S. Pd.

Bid. Bid. Pelayanan Bid. Pelayanan
Pelayanan I I
Asmari Elok Dwi P, Siti Nurkamila
Amd.

B. Penyajian Data Dan Analisis
Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam proses
pengumpulan data. Maka, setelah penelitian data yang diperoleh akan
disajikan secara berurutan sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data
merupakan deskripsi dari hasil penelitian dengan mengacu pada rumusan
masalah dan kerangka teori serta data-data yang terdapat dalam obyek

penelitian. Hasil penelitian ini akan disajikan secara lengkap setelah melalui
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analisis data melalui metode kualitatif deksriptif dengan menggunakan

klasifikasi data antara lain pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan agar penelitian ini terarah maka penyajian data

dideskripsikan sesuai dengan rumusan masalah sebagaaimana berikut:

1.

Optimalisasi layanan sirkulasi dalam peningkatan minat baca siswa di
perpustakaan MAN 2 Jember

Perpustakaan madrasah merupakan salah satu sumber belajar yang
berperan penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Dalam
sebuah perpustakaan ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan,
diantaranya yaitu kegiatan pelayanan. Dalam praktiknya, layanan
perpustakaan merupakan kegiatan penting yang dapat meningkatkan
minat baca siswa.

Layanan perpustakaan merupakan jasa yang diberikan oleh pihak
staf perpustakaan kepada siswa. Ada beberapa layanan yang diberikan
oleh staf perpustakaan, salah satunya yaitu layanan sirkulasi. Layanan
sirkulasi adalah layanan yang diberikan kepada pengguna yang berkaitan
dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi. * Layanan
sirkulasi merupakan kegiatan yang bersinggungan langsung dengan siswa.

Terkait dengan layanan sirkulasi sesuai dengan yang disampaikan
oleh Ibu Mila dalam wawancara. Beliau menyatakan bahwa:
“Kalau untuk sekarang peminjaman dan pengembaliannya masih

menggunakan sistem manual mbak. Sistem komputerisasinya
masih belum jalan. Karna banyak yang harus disiapkan untuk

! Wiji Suwarno, Organisasi Informasi Perpustakaaan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo persada, 2016),

101.
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menuju ke jenjang komputerisasi. Akan tetapi sekarang kami
sudah mulai membuat kartu anggota perpustakaan dengan
menggunakan barcode dan sudah mulai memasukkan data-data
buku ke dalam komputer’™

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Elok selaku Staf Bidang

pelayanan Beliau menyatakan bahwa:

“layanan peminjaman dan pengembalian buku pinjaman masih
menggunakan sistem manual. Artinya kami masih mencatat buku
yangdipinjam dan dikembalikan oleh siswa dalam buku pinjaman.
Kan tetapi kedepannya kami sudah merencanakan untuk
melakukan sistem komputerisasi, dan sekarang masih dalam
proses pemasukan data perpustakaan™

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Ida selaku Kepala
Perpustakaan terkit dengan layanan sirkulasi. Beliau menyatakan bahwa:

“Memang benar mbak. Untuk sekarang sistem layanan
sirkulasinya masih menggunakan sistem manual. Karna kami
harus menyiapkan satu persatu kebutuhan untuk penerapan sistem
komputerisasinya. Sebagai langkah awal kami sudah membuat
kartu anggota perpustakaan dengan menggunakan barcode, dan
juga sekaragng sudah masuk tahap pemasukan data-data. Baik itu
koleksi, maupun data siswa sebagai anggota perpustakaan. Karna
sistem komputerisasi ini juga merupakan agenda kita dalam rangka
pngembangan perpustakaan MAN 2 Jember ke arah yang lebih
baik lagi, akan tetapi masih bertahap™*

Untuk membuktikan hal tersebut, peneliti melakukan observasi
lapangan terkait dengan sistem layanan sirkulasi. Sistem layanan sirkulasi
di Perpustakaan MAN 2 Jember masih menggunakan sistem layanan
manual, yaitu terkait dengan data peminjaman dan pengembalian masih

menggunakan pencatatan di buku peminjaman. Akan tetapi, perpustakaan

2 Siti Nurkamila, wawancara, Jember, 16 Maret 2019.
% Dwi Elok Pratiwi, wawancara, Jember, 20 maret 2019.
* Ida Ariani, wawancara, Jember 18 April 2019.
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MAN 2 Jember sudah mulai menerapkan sistem komputer tetapi masih
dalam tahap pemrosesan.®
Dalam hal peminjaman, Perpustakaan MAN 2 Jember menerapkan
prosedur yang yang secara umum sama dengan madrasah lainnya, akan
tetapi juga memiliki keunikan tersendiri, yaitu berkaitan dengan waktu
peminjaman koleksi buku. Perpustakaan MAN 2 Jember memiliki
berbagai macam koleksi buku. Untuk koleksi buku pelajaran dalam sekali
peminjaman diberikan waktu selama satu tahun. Hal ini dibuktikan
dengan wawancara yang dilakukan kepada staf perpustakaan yaitu Ibu
Mila, bahwasnya:
“Sebelum peminjaman siswa diwajibkan memiliki kartu
perpustakaan MAN 2 Jember, mereka harus memiliki form data
diri untuk dimasukkan ke kartu perpus dan dan setelah memiliki
kartu, kemudian siswa bisa meminjam koleksi yang ada di
perpustakaan. Nah dalam meminjam buku, itupun ada
prosedurnya, seperti pertama-tama siswa harus mengambil buku
yang ingin dipinjam, kemudian diserahkan ke petugas untuk didata
dan diberikan tanggal pengembalian, baru setelah itu buku yang
dipinjam oleh siswa boleh dibawa pulang. Kalau untuk waktu
peminjaman tergantung pada jenis koleksi yang akan dipinjam.
Untuk koleksi novel batas waktu peminjaman yaitu tiga hari,
sedangkan untuk buku pelajaran, batas waktu peminjamannya
selama satu tahun.”®
Dari hasil wawancara diatas peneliti kembali melakukan
wawancara dengan staf perpustakaan lain, yaitu Ibu Elok terkait dengan
peminjaman koleksi perpustakaan:
“Untuk peminjaman buku di perpustakaan ini siswa dijawibkan

memiliki kartu perpustakaan dulu. Kemudian siswa baru boleh
meminjam. Pada saat peminjaman buku, siswa harus mengisi buku

® Observasi, Perpustakaan MAN 2 Jember, 18 April 2019
® Siti Nurkamila, wawancara, Jember, 16 Maret 2019.
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tamu, kemudian siswa memilih sendiri buku yang ingin dipinjam.
Karna kan perpustakaan disini menerpakan sistem open access,
jadi siswa bisa memilih dan mengambil sendiri buku yang mau
dipinjam. Kemudian buku tersebut diserahkan pada petugas untuk
didata dan diberi tanggal pengembalian. Sedangkan kalau untuk
waktu peminjamannya di perpustakaan sini lumayan lama. Waktu
peminjamannya bisa sampai satu tahun”’
Selain dua orang tersebut peneliti juga mewawancarai staf lainnya,
yaitu bapak Asmari terkait dengan peminjaman bahwasanya:
“Kalau untuk prosedur peminjaman di Perpustakaan ini saya rasa
prosedurnya sama saja dengan perpustakaan sekolah lainnya.
hanya saja untuk waktu peminjamnnya itu untuk buku pelajaran
bisa sampai satu tahun. Sedangkan kalau untuk buku yang fiksi
seperti novel itu hanya tiga hari saj a.”®
Dari beberapa hasil wawancara diatas, peneliti juga melakukan
observasi ke bagian pelayanan untuk membuktikan hasil wawancara
tersebut. Pada observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terbukti bahwa
prosedur diterapkan dalam layanan sirkulasi yang ada di Perpustakaan
MAN 2 Jember yang kegiatan layanan peminjaman di Perpustakaan MAN
2 jember secara umum tergolong sama seperti perpustakaan lainnya. Akan
tetapi ada salah satu hal yang menonjol dalam layanan peminjaman ini,
yaitu terkait dengan waktu peminjaman. Untuk kategori buku nonfiksi
seperti buku paket dalam sekali pinjam siswa diberikan waktu selama satu
tahun, sedangkan untuk buku fiksi seperti novel hanya diberian waktu

selama tiga hari saja. Hal ini dilihat dari kegiatan peminjaman yang

dilakukan oleh siswa.’

" Dwi Elok Pratiwi, wawancara, Jember, 20 maret 2019.
& Asmari, wawancara, Jember, 8 Mei 2019.
% Observasi, Perpustakaan MAN 2 Jember, 24 April 2019.
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Dari hasil wawancara diatas, peneliti kembali melakukan
wawancara kepada bu Mila terkait dengan pengembalian koleksi buku
yang telah dipinjam oleh siswa. Dalam wawancara tersebut Bu Mila
menyatakan bahwa:

“Kalau untuk pengembalian bukunya itu, pertama-tama siswa
harus membawa buku dan kartu tanda anggotanya dan diserahkan
kepada petugas perpustakaan. Setelah itu petugas perpustakaan
menghapus data peminjaman, kemudian petugas mengembalikan
kartu tanda anggotanya. Nah, kalau untuk yang terlambat
mengembalikan buku itu biasanya kami kenakan sanksi berupa
denda.1 0Untuk satu buku itu dendanya lima ratus rupiah mbak per
buku”

Hal yang sama juga disampaikan oleh bu  Elok dalam
wawancaranya yang menyatakan bahwa:

“Pengembalian buku itu caranya ya sesuai dengan SOP yang
sudah kami terapkan mbak. Seperti, membawa buku ke petugas
trus nanti petugas menghapus data peminjaman, setelah itu petugas
mengembalikan kartu tanda anggota perpustakaan. Siswa juga bisa
memperpanjang peminjaman buku yang diinginkan mbak. Apabila
ada yang terlambatmengembalikan dan tidak melakukan
perpanjangan nanti dikenakan denda berupa uang senilai limaratus
rupiah. Dan kalau lama terlambatnya nanti kami berikan surat
teguran, mbak.”*

Kemudian peneliti kembali mewawancarai Bapak Asmari terkait

dengan pengembalian koleksi buku yang dipinjam oleh siswa. Beliau
menyatakan bahwa:

“Pengembalian buku yang dipinjam siswa itu sudah sesuai dengan
SOP dan aturan yang kami terapkan mbak. Jadi siswa harus datang
ke perpus, kemudian menyerahkan buku yang telah dipinjam
kepada petugas, keudian petugas menghapus data peminjaman.
Nnah baru setelah itu kartu tanda anggota perpusnya kami
kembalikan.”*?

19 siti Nurkamila, wawancara, Jember, 16 Maret 2019.
1 Dwi Elok Pratiwi, wawancara, Jember, 20 maret 2019.
12 Asmari, wawancara, Jember, 8 Mei 2019.
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Kemudian peneliti kembali mewawancarai lbu Mila terkait
perpanjangan dan sanksi kepada siswa yang terlambat mengembalikan
buku pinjaman. Beliau menyatakan bahwa:

“Biasanya siswa itu banyak yang telat mengembalikan novel
mbak. Karna koleksi novel hanya dipinjamkan selama 3 hari, jadi
siswa mungkin keasyikan baca dan malas mau mengembalikan,
jadi kena denda berupa uang Rp. 500,- per hari. Sedangkan untuk
keterlambatan pengembalian buku pelajaran yang dipinjam siswa
selama satu tahun itu, nanti siswa kami beri surat teguran dan
raportnya tertahan. Malah bagi yang kelas dua belas kalau belum
menyelesaikan tanggungan perpustakaan maka ijazahnya tidak
bisa diambil mbak. Nantinya uang hasil dendanya itu juga balik ke
anak-anak lagi mbak. Karna hasil uang denda itu kami kumpulkan
untuk kemudian digunakan untuk membeli buku dan fasilitas
lainnya™*®

Peneliti kembali mewawancarai Ibu Elok terkait dengan

perpanjangan dan pemberian sanksi. Beliau menyatakan bahwa:

“Siswa yang masih belum selesai membaca bukunya etapi sudah
waktunya mengembalikan bisa melakukan perpanjangan. Dari
pada terlambat mengembalikan dan malah kena denda. Tapi denda
yang kami berlakukan juga nominalnya tidak terlalu besar, hanya
Rp. 500,- perhari. Sedangkan untuk siswa yang menghilangkan
buku maka harus mengembalikan 2 buku, yaitu buku yang
dihilangkan dan buku sanksi karna telah menghilangkan koleksi
perpustakaan. Kalau tidak bertanggung jawab nanti di akhir
semester mereka tidak bisa mengambil raport dan untuk kelas tiga
maka ijazahnya tidak bisa diambil sebelum melunasi tanggungan
perpustakaan.”*

Hal senada juga diucapkan oleh Bapak Asmari terkait dengan
perpanjangan dan pemberian sanksi bagii siswa yang erlambat
mengembalikan buku. Beliau menyatakan bahwa:

“Kalau disini mbak yang terlambat mengembalikan buku

dikenakan denda Rp. 500,- perhari. Biasanya yang sering kena
denda itu anak-anak yang pinjam novel. Karna waktunya kan

13 Siti Nurkamila, wawancara, Jember, 16 Maret 2019.
14 Dwi Elok Pratiwi, wawancara, Jember, 20 maret 2019.
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hanya 3 hari dan mereka belum selesai baca dan mungkin malas
jjuga mau perpanjangan buku, jadi mungkin karna nominalnya
kecil mereka lebih memilih kena denda™*

Untuk membuktikan data yang diperoleh dari beberapa wawancara
di atas, peneliti kemudian melakukan observasi lapangan. Dalam
observasi yang dilakukan, peneliti mengamati data buku pinjaman dan
disana tertera beberapa siswa terlambat melakukan pengembalian buku
yang dipinjam.’®Dari hasil wawancara diatas, peneliti kemudian
melakukan wawancara kepada siswa yang berkunjung ke perpustakaan
terkait dengan layanan sirkulasi di Perpustakaan MAN 2 Jember, yakni
kepada saudari M. Heru Ardiansyah:

“Saya senang berkunjung ke Perpustakaan ini, bu. Soalnya di

perpustakaan ini pelayanannya bagus. Juga kalau mau meminjam

buku tenggat waktunya lama jadi saya tidak merasa malas untuk

meminjam buku karna harus memperpanjang atau telat

mengembalikan. Soalnya kami diberi waktu peminjaman buku

selama satu tahun. Biasanya saya ke perpustakaan kalau jam
kosong. Kalau pas istirahat itu jarang, soalnya waktunya sebentar
17

2

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa lain
yang mengunjungi perpustakaan, yakni saudara M. Zaky Firmansyah, ia
menyatakan bahwa:

“Kalau untuk meminjam buku di Perpustakaan itu pelayanannya
cukup baik kok, Bu. Soalnya biasanya kami juga dibantu kalau
kesusahan mencari bukunya. Terus cara peminjamannya juga
mudah, dan waktu peminjaman bukunya lama. Jadi tidak bolak-
balik ke Perpustakaan hanya untuk memperpanjang peminjaman.
Setahu saya sih diberi waktu peminjaman selama satu tahun. Tapi

1> Asmari, wawancara, Jember, 8 Mei 2019.
16 Observasi, perpustakaan MAN 2 Jember, 18 April 2019.
"' M. Heru Ardiansyah, Wawancara, Jember, 9 April 2019.
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biasanya saya kalau meminjam tidak sampai satu tahun sudah saya
kembalikan.” *°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lain yang
sedang berkunjung ke perpustakaan, yakni Dwi Yolanda Istigomah, ia
menyatakan bahwa “diperpustakaan ini kalau menurut saya meminjam
dan mengembalikan bukunya mudah. Tinggal di catat di buku saja”"*

Dari beberapa hasil wawancara diatas, dibuktikan oleh peneliti
melalui observasi lapangan. Terbukti dari hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada hari yang sama, ada beberapa siswa yang sedang
berkunjung ke Perpustakaan untuk membaca, meminjam, dan
pengembalian beberapa kolesi buku.?

Selain itu, dari Kkegiatan observasi peneliti memperoleh
dokumentasi flow Chart Standar Operasional Prosedur dari kegiatan
peminjaman dan pengembalian koleksi buku perpustakaan MAN 2

Jember serta dokumentasi kegiatan layanan sirkulasi berikut akan

dipaparkan:

'8 M. Zaky Firmansyah, Wawancara, Jember, 10 April 2019.
' Dwi Yolanda I, Wawancara, Jember, 9 April 2019.
20 Observasi, Perpustakaan MAN 2 Jember, 10 April 2019.



Gambar 4.3
Flow Chart
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Gambar 4.4
Kegiatan Layanan Sirkulasi Di MAN 2 Jember
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Gambar 4.5
Buku Peminjaman
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Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi layanan sirkulasi di
Perpustakaan MAN 2 Jember dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu
pada layanan peminjaman dan pengembalian buku telah ditetapkan
langkah-langkah yang jelas. Selain itu peminjaman buku pelajaran
diberikan waktu yang lama yaitu satu tahun sedangkan untuk novel hanya
tiga hari saja. Siswa juga bisa memperpanjang peminjaman buku.
Sedangkan bagi yang terlambat mengembalikan buku akan dikenakan
sanksi sanksi berupa denda uang senilai Rp. 500. Per hari. Selain itu dari
hasil observasi, peneliti memperoleh dokumentasi SOP perpustakaan.
Optimalisasi layanan Ruang baca di Perpustakaan MAN 2 Jember

Dalam sebuah perpustakaan, layanan ruang baca merupakan suatu
kegiatan utama yang harus dilakukan oleh petugas dalam mengelola
perpustakaan. Layanan ruang baca merupakan salah satu komponen
penting yang dapat mendorong siswa dalam meningkatkan minat baca.
Apabila suatu perpustakaan memberikan layanan ruang baca yang
representatif dan nyaman maka siswa akan merasa senang membaca di
perpustakaan.

Layanan ruang baca di Perpustakaan MAN 2 Jember seperti yang
diungkapan oleh Ibu Mila sebagai berikut:

“Kalau untuk masalah ruang baca kami berusaha sebaik mungkin

menyediakan tempat membaca yang nyaman untuk siswa. Karna

bagaimanapun kalau misal ruang bacanya tidak nyaman
bagaimana siswa bisa meningkatkan minat bacanya? Seperti yang

bisa dilihat, diperpustakaan ini kami menyediakan buku bacaan
sekitar yang secara keseluruhan total ada 14.081 eksemplar,
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tempat membaca untuk siswa, terus juga ada kursi dan meja, ada

LCD, papan tulis, ada papan mading juga di depan. Selain itu kami

juga menyediakan ruang diskusi”

Terkait dengan layanan ruang baca, Ibu Elok pun memberikan
penyataan bahwa:

“Terkait dengan layanan ruang baca, kami sebisa mungkin

menyediakan fasilitas yang memadai. Kami sudah menyediakan

banyak koleksi buku. Kalau ditotal secara keseluruhan, jumlah
buku yang ada di perpustakaan ini sekitar 14.081 eksemplar, meja
baca, juga kursi dan meja, ruangan diskusi, kemudian juga ada

LCD dan papan tulis di ruang belakang itu yang biasanya

dijadikan tempat pembelaj aran.”?

Untuk memperoleh data yang valid, peneliti juga melakukan
wawancara kepada Bapak Asmari terkait dengan layanan ruang baca.
beliau menyatakan:

“Bisa mbak lihat sendiri. Disini kami sudah menyediakan

beberapa fasilitas membaca, seperti kursi dan meja, kemudian juga

meja baca, papan tulis dan LCD. Dan itupun juga kami rawat
setiap hari supaya barangnya bertahan lama. Karna kami harus

selalu mengutamakan kenyamanan siswa ketika sedang berada di

perpustakaan.”23

Setelah melakukan beberapa wawancara diatas, peneliti
melakukan pembuktian dengan mencari data melalui observasi lapangan.
Melalui observasi yang telah dilakukan peneliti terbukti bahwa
pepustakaan MAN 2 Jember telah menyediakan layanan ruang baca yang
baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya berbagai jenis koleksi
perpustakaan, meja-kursi, penerangan, ruangan diskusi, meja baca, LCD

dan papan tulis, TV, dan lain-lain. Selain itu, peneliti juga menemukan

2L Siti Nurkamila, Wawancara, Jember, 18 Maret 2019.
22 Dwi Elok Pratiwi, Wawancara, Jember, 20 Maret 2019.
ZAsmari, Wawancara, Jember, 8 Mei 2019.
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adanya ruang baca yang terpisah. Ada dua ruang baca terpisah yang ada di
Perpustakaan MAN 2 Jember. Didalam ruang baca ini juga tersedia meja
dan kursi yang disusun secara melingkar dan tersedia LCD serta papan
tulis. Akan tetapi ruangan yang terdapat LCD dan papan tulis khusus
digunakan sebagai tempat pembelajaran.®*

Setelah melakukan observasi, peneliti kembali melakukan
wawancara kepada Ibu Mila terkait dengan ruang baca yang terpisah.
Beliau menyatakan bahwa:

“Memang benar mbak. Disini ada dua ruang baca yang terpisah.

Yang disebelah kanan itu sebenarnya kami jadikan ruang internet,

akan tetapi fasilitas komputernya masih belum tersedia, jadi

sekarang ruangan itu kami jadikan ruang baca. Kemudian yang
dibelakang itu juga ruang baca dan biasanya dijadikan tempat
pembelajaran juga.”

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Elok, beliau menyatakan:

“ Benar mbak, kalau untuk ruang baca terisah memang ada. Yang

disamping kanan ini dengan yang dibelakang itu. Tapi biasanya

juga siswa membaca di depan sini, lesehan. Kadang juga didalam
ruang baca yang sebelah kanan, kadang juga yang dibelakang itu.

Kalau untuk ruang baca yang dibelakang itu kan disana ada LCD

dan papan Tulisnya, nah disana biasanya juga digunakan untuk

proses belajar mengajar. Jadi biasanya guru-guru mengajak
muridnya untuk melakukan KBM diperpustakaan dengan
menggunakan LCD yang sudah kami sediakan.”?

Dari hasil wawancara diatas, peneliti melakukan wawancara
kepada siswa yang mengunjungi perpustakaan terkait dengan layanan
ruang baca, yakni kepada Luluk Farida siswi kelas XI IPA 3 bahwa:

“Iya Bu, kalo mau baca diperpus biasanya saya baca ditempat
yang lesehan itu. Kadang juga saya baca di ruang diskusi. Kalau

24 Observasi MAN 2 Jember, 3 April 2019.
2 Siti Nurkamila, Wawancara, Jember, 18 Maret 2019.
28 Dwi Elok Pratiwi, Wawancara, Jember, 20 Maret 2019.
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disana kan enak bu, ada kursi sama meja jadi baca bukunya tidak

lesehan. Kelas saya juga pernah melakukan kegiatan pembelajaran

di perpus, Bu.”?’

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lain yang
mengunjungi perpustakaan, yakni Irsyafina dari kels X IPA 3: “kalau saya
biasanya perpustakaan itu kalau pada saat jam kosong atau pada saat
istirahat. Biasnya saya baca novel disana bu. Dan bacanya kadang di
dalam yang lesehan itu, kadang juga diruang diskusi itu.”?®

Dari hasil wawancara di atas dibuktikan oleh peneliti melalui
observasi lapangan.terbukti dari hasil observasi yang dilakukan peneliti
menemukan adanya ruang baca terpisah. Ruang didalam ruang baca ini
disediakan kursi, meja, alat penerangan, dan kumpulan CD ROM tiap
mata pelajaran. Selain itu, ada salah satu ruangan yang khusus disediakan
oleh pihak perpustakaan untuk melaksanakan proses pembelajaran
sehingga bisa menarik siswa untuk meningkatkan minat bacanya.?

Dari hasil wawancara dan observasi di atas, peneliti kemudian
melakukan wawancara kembali dengan salah satu guru yang tangah
melakukan pembelajaran di perpustakaan yakni Ibu Titik, beliau
menyatakan bahwa:

“Saya cukup sering melakukan pembelajaran di perpustakaan.

Karna perpustakaan ini selain menyediakan buku yang kami

butuhkan juga menyediakan fasilitas LCD dan papan tulis. Jadi ya

itu sangat membantu sekali untuk proses pembelajaran. Jadi
menurut saya sangat nyaman. Selama pembelajaan nanti siswa

2" Luluk Farida, Wawancara, Jember, 3 April 2019.
% |rsyafina, Wawancara, Jember, 13 April 2019.
% Observasi, Perpustakaan MAN 2 Jember, 13 April 2019.
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bisa langsung mencari buku yang diperlukan yang ada di
perpustakaan ini.”*

Dari hasil wawancara diatas peneliti melakukan observasi pada
hari dan tanggal yang sama untuk membuktikan hasil wawancara. Dalam
observasi peneliti terbukti bahwa ruangan khusus yang disediakan oleh
perpustakaan memang digunakan untuk proses pembelajaran. Hal tersebut
dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan Ibu Titik pada mata
pelajaran kimia kelas X1 IPA 2. Peneliti juga mendapatkan dokumentasi
terkait dengan inventaris ruang baca di Perpustakaan MAN 2 Jember,

hasilnya sebagai berikut:*

Tabel 4.1
Daftar inventaris Ruangan

No. Urut Jumlah

ok Nama Barang Barang Keterangan
1. Lemari buku 10 Baik
2. Lemari etalase/alumunium 1 Baik
3. Rak kayu 7 Baik
4. Kotak katalog 3 Baik
5. Meja kayu 2 Baik
6. Meja baca 2 Baik
7. Kursi lipat elephant 13 Baik
8. Kipas angin gantung 4 Baik
9. Lampu lilin 4 Baik
10. Jam dinding 4 Baik
11. Kaca hias 1 Baik
12. Pigura 24 Baik
13. Tempat sampah 2 Baik

%0 Titik Murniyatim, Wawancara, Jember, 8 Mei 2019.
31 Observasi, Perpustakaan MAN 2 Jember, 8 Mei 2019.



67

No. Urut Jumlah

— Nama Barang Barang Keterangan
14, komputer 1 Baik
15. meja komputer 1 Baik
16. amplifier + salon 1 set Baik
17. rak besi 4 Baik
18. kursi sofa 1 set Baik
19. facum cleaner 1 Baik
20. wastavel 1 Baik
21. Televisi 3 Baik
22. Staples besar 1 Baik
23. foto presiden dan wakil presiden 1 set Baik
24. Lambang garuda pancasila 1 Baik
25. VCD 1 Baik
26. Dispenser 1 Baik
27. Globe 1 Baik
28. Parabola 1 Baik
29. Peta/atlas 1 Baik
30. Rak VCD 1 Baik
31. Rak koran 1 Baik
32. Rak majalah 1 Baik
33. Papan data 3 Baik
34. Printer 1 Baik
35. Karpet 3 Baik
36. Lemari besi 2 Baik
37. Receiver 1 Baik
38. LCD 1 Baik
39. Papan tulis 1 Baik
40. Papan mading 1 Baik

JUMLAH 115




Gambar 4.6
Kegiatan Pembelajaran di Ruangan Khusus yang Disediaakan Oleh
Perpustakaan MAN 2 Jember
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Gambar 4.7
Keadaan Ruang Baca Perpustakaan Man 2 Jember
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C. Pembahasan Temuan

Sub bab ini merupakan gagasan peneliti mengenai data temuan selama
penelitian di lapangan tentang layanan perpustakaan dalam menumbuhkan

minat baca siswa di Perpustakaan MAN 2 Jember.
1. Optimalisasi layanan sirkulasi dalam menumbuhkan minat baca di

Perpustakaan MAN 2 Jember

Layanan sirkulasi pada hakekatnya adalah layanan yang
bersinggungan langsung dengan siswa sebagai pengguna perpustakaan.
Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh F. Rahayuningsih
dalam bukunya pengelolaan perpustakaan bahwa layanan sirkulasi adalah
layanan kepada pengguna yang berkaitan dengan peminjaman,
pengembalian, dan perpanjangan koleksi.*> Serta mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dian Indramayana. A yang menyatakan
bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada disekolah
sebagai sarana penunjang pencapaian tujuan pendidikan serta memberikan
pelayanan secara langsung kepada murid dan guru dalam proses belajar
mengajar.®® Hasil penelittian ini juga mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Deni Arifin yang menyatakan bahwa layanan peminjaman

bahan pustaka (layanan sirkulasi) adalah layanan kepada pemakai

%2 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 95
** Dian Indramayana. A, Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD
Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, 25.
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perpustakaan berupa peminjaman bahan pustaka yang dimiliki

perpustakaan.®

Layanan sirkulasi dalam menumbuhkan minat baca yang
diterapkan di Perpustakaan MAN 2 Jember masih menggunakan sistem
manual, yaitu dengan mencatat data peminjaman dan pengembalian di
dalam buku peminjaman.

Dari hasil penyajian data dan analisis ditemukan bahwa upaya yang
dilakukan pihak sekolah dalam mengoptimalkan Layanan sirkulasi yang
dilakukan di MAN 2 Jember yaitu dengan menerapkan prosedur yang jelas
dalam kegiatan peminjaman dan pengembalian koleksi yang ada di
perpustakaan. Langkah-langkah yang harus dilakukan ketika siswa ingin
meminjam buku adalah:

a. Anggota Perpustakaan mengisi daftar pengunjung,

b. kemudian mencari buku yang dipinjam melalui katalog atau langsung
letak kartu.

c. Menyerahkan buku yang akan dipinjam ke meja pemijaman. Petugas
meminta kartu anggota perpustakaan untuk melihat identitas anggota
(Jjangan sampai kartu orang lain yang digunakan).

d. Petugas menulis buku yang dipinjam siswa di kartu peminjaman
siswa. Yang harus diisi didalam kartu peminjaman siswa adalah:

1) Nama

2) Kelas

% Deni Arifin, Fungsi Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Siswa di SD Negeri Krapyak
Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014),
21.
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3) Judul buku
4) Jilid
5) Pengarang
6) Tanggal pinjam, kode/no
7) Tanggal kembali.

e. Petugas juga menulis nomor induk siswa dan tanggal pengembalian
buku pada lidah buku yang terletak pada halaman belakang buku.

f. Petugas mengembalikan kartu pengenal kepada yang bersangkutan
beserta buku yang dipinjam.

g. Kartu peminjaman siswa disimpan pada kotak kartu peminjaman yang
sudah disiapkan sesuai dengan kelas masing-masing.

Sedangkan untuk pengembalian buku yang dipinjam maka

langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Peminjam Perpustakaan mengisi daftar pengunjung.

b. Peminjam mengembalikan buku pinjamannya di meja peminjaman
beserta kartu mengenal yang bersangkutan.

c. Cek daftar pengembalian (date slip ) terlambat atau tidak.

d. Bila telah sesuai,coret tanggal kembali pada kartu buku dan daftar
pengembalian.

e. Simpanlah buku tersebut pada tempat khusus atau langsung tempatkan
pada rak asalnya.

f. Carilah kartu peminjaman di kelas peminjaman dan coretlah segala

identitas buku yang bersangkutan.
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g. Kembalikan kartu anggota / identitas kepada yang bersangkutan untuk
digunakan seperlunya.

Selain itu, Siswa juga bisa melakukan perpanjangan peminjaman
buku yang diinginkan. Bagi siswa yang terlambat mengembalikan buku
pinjaman maka akan dikenakan sanksi. Sanksi yang dikenakan bisa berupa
uang senilai Rp. 500,- per buku. Sedangkan bagi siswa yang
menghilangkan buku pinjaman maka diwajibkan untuk mengganti buku
tersebut dengan yang baru dan dikenakan sanksi berupa buku, jadi secara
otomatis bagi siswa yang menghilangkan buku maka ia harus
mengembalikan dua buku, yaitu buku yang dihilangkan dan buku baru
sebagai sanksi. Selain itu, waktu peminjaman buku yang dapat dipinjam
oleh siswa berbeda-beda. Untuk kategori buku nonfiksi seperti buku
pelajaran dalam sekali peminjaman diberi waktu selama satu tahun.
Sedangkan untuk kategori buku fiksi seperti novel diberi waktu
peminjaman selama tiga hari.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Deni Arifin yang
menyatakan bahwa dalam layanan sirkulasi biasnya digunakan sistem
tertentu, dengan aturan peminjaman yang disesuaikan dengan kondisi
perpustakaan.® Serta memperkuat teori yang dikemukakan oleh Ilham
Mashuri dalam bukunya yaitu layanan sirkulasi adalah kegiatan yang

menyangkut peredaran bahan pustaka secara terorganisir melalui sistem,

* Deni Arifin, Fungsi Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Siswa di SD Negeri Krapyak
Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, 21.
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cara, aturan, dan administrasi yang sesuai dengan jenis perpustakaan yang
diselenggarakan.*®

Teori-teori di atas setelah dihubungan dengan data empirik
dilapangan dapat disimpulkan, bahwa optimalisasi layanan sirkulasi di
perpustakaan MAN 2 Jember dalam menumbuhkan minat baca siswa
sudah sangat baik.

2. Optimalisasi layanan Ruang Baca dalam menumbuhkan Minat Baca siswa

di Perpustakaan MAN 2 Jember

Perpustakaan merupakan pusat informasi yang menyediakan
berbagai macam informasi yang meliputi seluruh bidang. Perpustakaan
sebagai tempat untuk belajar sepanjang hayat haruslah menyediakan
layanan yang memadai bagi pemustakanya dalam rangka menumbuhkan
minat baca siswa. Layanan yang disediakan oleh pihak perpustakaan harus
dapat dijangkau oleh seluruh siswa. Penyediaan layanan yang baik akan
berpengaruh terhadap minat baca siswa. Hasil penelitian diatas mendukung
pernyataan Deni Arifin dalam penelitiannya yaitu fasilitas dan pelayanan
yang ideal dalam perpustakaan mampu menarik perhatian siswa untuk
membaca secara mandiri.*’

Layanan yang menyenangkan akan meninggalkan kesan baik
kepada siswa. Ada banyak layanan yang diberikan oleh perpustakaan dalam

rangka mewujudkan siswa yanng gemar membaca, salah satunya yaitu

% 1lham Mashuri, Mengelola Perpustakaan Sekolah Problem Dan Solusinya, (Yogyakarta: Naila
Pustaka, 2012), 35.

*” Deni Arifin, Fungsi Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Siswa di SD Negeri Krapyak
Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, 41.
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layanan ruang baca. layanan ruang baca adalah Layanan yang diberikan
olen  pihak  perpustakaan berupa penyediaan fasilitas  untuk
membaca/belajar di ruang-ruang perpustakaan. Fasilitas yang disediakan
adalah berbagai jenis koleksi perpustakaan, meja-kursi, penerangan,
ruangan diskusi, komputer penelusuran, hospot, AC, dan toilet .8

Dalam penyajian data dan analisis ditemukan bahwa upaya
optimalisasi layanan ruang baca dalam peningkatan minat baca siswa di
perpustakaan MAN 2 Jember yaitu dengan menyediakan fasilitas ruang
baca yang representatif. Ada beberapa fasilitas yang tersedia di
perpustakaan, diantaranya yaitu koleksi perpustakaan yang berjumlah
sekitar 14.081 eksemplar, meja-kursi, televisi, ruang diskusi yang
dilengkapi dengan meja dan kursi yang berbentuk melingkar, ruang
pembelajaran yang didalamnya tersedia LCD, papan tulis, dan alas karpet,
ruang baca terpisah, toilet dan lain sebagainya.

Ada hal yang menarik pada layanan ruang baca yang diberikan oleh
pihak MAN 2 Jember yaitu adanya ruang baca terpisah dan adanya ruang
khusus untuk kegiatan pembelajaran. Ruang baca terpisah yang disediakan
oleh Perpustakaan MAN 2 Jember dulunya adalah ruang internet. Akan
tetapi karna fasilitas yang belum memadai maka ruangan tersebut dialih
fungsikan menjadi ruang baca. dalam ruangan ini tersedia fasilitas

penerangan, kursi-meja yang disusun secara melingkar, sofa, televisi.

% F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan,89.



76

Selain itu, perpustakaan MAN 2 Jember juga menyediakan ruangan
khusus yang digunakan sebagai tempat pembelajaran oleh guru dan siswa
yang didalamnya telah disediakan beberapa fasilitas yaitu LCD, papan tulis,
karpet, lampu penerangan, dan kamar mandi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya apa saja yang
dilakukan pihak perpustakaan pada layanan perpustakaan dalam rangka
menumbuhkan minat baca siswa di perpustakaan MAN 2 Jember. hasil dari
penelitian ini adalah pihak perpustakaan MAN 2 Jember telah melakukan
berbagai upaya pengoptimalan pada layanan ruang baca, sehingga hal itu
dapat menumbuhkan minat baca siswa yang dibuktikan dengan banyaknya
siswa yang berkunjung ke perpustakaan untuk melakukan kegiatan
membaca.

Teori-teori di atas setelah dihubungan dengan data empirik
dilapangan dapat disimpulkan, bahwaoptimalisasi layanan ruang baca di
perpustakaan MAN 2 Jember dalam peningkatan minat baca siswa sudah
sangat baik.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Dian Indramayana A. Salah satu sumber belajar yang
amat penting adalah perpustakaan yang harus mengoptimalkan para tenaga
kependidikan dan para peserta didik memperoleh kesempatan untuk
memperluas dan memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan

pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang luas. Agar perpustakaan
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dapat memainkan perannya dengan baik maka perpustakaan harus
didukung dengan sarana, prasarana, dan tenaga pengelola yang handal.*
Selain itu hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Deni arifin yang menyatakan bahwa pelayanan ruang baca
adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan berupa tempat untuk
melakukan kegiatan membaca diperpustakaan. Pelayanan ini diberikan
untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam

untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup memanfaatkannya di

perpustakkaan.*°

** Dian Indramayana. A, Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD
Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, 65.

* Deni Arifin, Fungsi Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Siswa di SD Negeri Krapyak

Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, 22.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkkan hasil penelitian yang diperolen melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumenter maka peneliti dapat menarik
kesimpulan terkait dengan layanan perpustakaan di MAN 2 Jember adalah
sebagai berikut:

1. Perpustakaan MAN 2 Jember telah melakukan optimalisasi layanan
perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca siswa. Upaya
pengoptimalan yang dilakuka oleh perpustakaan MAN 2 Jember dalam
bidang layanan sirkulasi yaitu pada kegiatan peminjaman dan
pengembalian, pihak perpustakaan MAN 2 Jember telah menerapkan SOP
yang jelas. Selain itu, MAN 2 Jember menerapkan waktu peminjaman
selama satu tahun untuk koleksi buku nonfiksi seperti pelajaran sedangkan
untuk buku fiksi seperti novel selama tiga hari. Siswa bisa melaukan
perpanjangan terhadap buku yang dipinjam sedangkan untuk
keterlambatan pengembalian, sanksi yang diberikan yaitu berupa uang
senilai Rp. 500,- per hari. Selain itu, perpustakaan MAN 2 Jember juga
mulai menerapkan sistem komputerisasi dalam layanan sirkulasi tetapi
masih bertahap.

2. Optimalisasi layanan ruang baca yang dilakukan oleh pihak MAN 2

Jember vyaitu dengan menyediakan fasilitas membaca memadai dan
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mampu memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini dilihat dari tersedianya
berbagai fasilitas yang ada di perpustakaan yang mampu menjadi
pendorong dalam peningkatan minat baca siswa, seperti tersedianya
koleksi perpustakaan, tersedianya ruang diskusi yang dapat digunakan oleh
siswa dalam kegiatan membaca, dan lain sebagainya. Selain itu terkait
dengan ruang baca, perpustakaan MAN 2 Jember menyediakan dua ruang
baca terpisah yang masing-masing telah dilengkapi dengan fasilitas
penunjang kegiatan siswa dalam menumbuhkan minat baca.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelian yang telah diperoleh, peneliti dapat
menyampaikan beberapa saran terkait dengan layanan perpustakaan,

diantaranya:

1. Sebaiknya pihak perpustakaan MAN 2 Jember mempercepat pemakaian
sistem komputerisasi yang akan dijalankan dimasa mendatang.

2. Selain melakukan pengoptimalan dari segi layanan, peihak perpustakaan
MAN 2 Jember harusnya lebih giat mengadakan acara-acara yag berkaitan
dengan perpustakaan sebagai sarana promosi agar siswa tertarik untuk
mengunjungi  perpustakaan dan memiliki kesadaran akan pentingnya
membaca.

3. Pihak MAN 2 Jember seharusnya menambah staf yang memang benar-
benar memiliki kemampuan dalam bidang perpustakaan agar program dan

kegiatan yang dilakukan dapat terlaksana secara optimal.
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